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Abstrak: Salah satu keterbatasan siswa dalam mempelajari teks cerpen 

pendek adalah pola dan sarana yang belum mendukung proses pembelajaran, 

apalagi pembelajarannya masih didominasi oleh guru, sehingga menjadi 

kurang interaktif. Maka dari itu, dalam proses pembelajaran dibutuhkan 

adanya media pembelajaran yang cocok, guru dituntut untuk mampu 

menggunakan berbagai media pembelajaran, sehingga proses belajar 

mengajar dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Untuk 

mengatasi hal itu, dibuat media pembelajaran animasi interaktif menggunakan 

aplikasi macromedia flash 8 yang dikhususkan pada materi teks cerita 

pendek. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D oleh 

Thiagarajan dengan desain penelitian one group pretest-posttest.  Tujuan 

pengembangan ini adalah untuk mengetahahui hasil pengembangan, hasil uji 

coba, dan hasil uji efektivitas penggunaan media. Pengembangan ini 

menghasilkan media animasi interaktif materi teks cerpen kelas XI yang 

dibuat menggunakan macromedia flash 8, hasil uji coba menanyatakan layak, 

dari penilaian ahli, respon guru dan siswa. Media animasi interaktif efektif 

digunakan dalam pembelajaran, ditunjukkan dari hasil pretest dan posttest. 

 

Kata Kunci: pengembangan, media pembelajaran, animasi interaktif, 

macromedia flash 8, cerita pendek. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah hak bagi setiap manusia, yang dilindungi dan dijamin oleh 

hukum. Pendidikan merupakan sebuah sarana untuk melepaskan seseorang dari 

ketidaktahuan atau kekeliruan dan hal-hal yang diakibatkan oleh ketidaktahuan itu, 

seperti kemiskinan, keterbelakangan, kesempitan, dll. Dalam KBBI  mendefinisikan 

pendidikan menjadi suatu urutan kejadian atau proses dalam pengubahan tingkah laku 

dan sikap seseorang atau sekelompok orang untuk menjadi insan dewasa melalui 

pemahaman dan latihan, proses pendidikan, metode, kegiatan pendidikan.  
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Menurut Tibyani dan Hermanto (2021), peningkatan standar sumber daya 

manusia di seluruh dunia menjadi perhatian utama saat ini. Hal ini sejalan dengan 

tujuan pendidikan di Indonesia yaitu menciptakan kesempatan bagi peserta didik 

untuk berkembang menjadi manusia yang berpendidikan, beriman dan bertakwa serta 

menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Semua orang 

memiliki kesempatan untuk meningkatkan kualitas dan potensinya melalui 

pembelajaran, dan pendidikan dapat menjadi wadah untuk mewujudkan hal tersebut. 

Dalam proses belajar mengajar, berbagai aspek kehidupan dapat diwujudkan karena 

pembelajaran tersebut mampu mengubah perilaku siswa secara mendasar atau 

sebaliknya membuat siswa mempelajari segala sesuatu yang belum diketahuinya. 

Menurut Wahyuni (2021), belajar merupakan proses mengubah karaktek, watak, 

tingkah laku dari aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan dan nantinya sebuah 

perubahannya dianggap sebagai hasil belajar atau pengalaman. 

Dampak yang sangat besar dari kemajuan era digital terhadap kehidupan 

masyarakat, yang menjadikan hal tersebut tidak dapat diremehkan, khususnya dalam 

dunia pendidikan di Indonesia (Widiara, 2018). Dalam UU Sisdiknas Nomor 20 

Tahun 2003, dijelaskan telah diakui sudah bukan saatnya hanya mengandalkan 

pendekatan tradisional dalam penyelenggaraan sistem pendidikan nasional, 

pelaksanaan belajar mengajar tidak hanya berlangsung dalam ruang kelas dengan 

buku dan guru. Teknologi yang terus berkembang mengubah semua cara kerja 

manusia, termasuk cara belajar mengajar, hingga lahirlah teknologi pendidikan. 

Menurut Nurdyansyah (2017), Teknologi pendidikan sendiri adalah etika 

pembelajaran dan praktik yang menyediakan sarana pembelajaran dan meningkatkan 

efisiensi dengan membuat, memakainya, mengurus dan mengendalikan proses serta 

sumber daya teknis yang jitu. Teknologi pendidikan ini pada mulanya diciptakan 

dengan menggabungkan ide dan pendapat dari berbagai sumber ilmu sebagai bentuk 

upaya memecahkan masalah pembelajaran yang belum terpecahkan secara 

komprehensif dengan pendekatan yang sudah ada, Salamah dalam Putra (2018). 

Untuk mencapai pemahaman yang baik khususnya pada pembelajaran bahasa 

Indonesia lebih ditekankan pada Pendidikan berbasis visual yang menarik, dapat 

dengan tambahan gambar dan audio. 

Negara Kesatuan Republik Indonesia memiliki bahasa resmi dan bahasa 

persatuan, yakni bahasa Indonesia. Sebagai warga negara Indonesia, bahasa Indonesia 

merupakan bagian penting dalam menjalani kehidupan sehari-hari, baik untuk masa 

kini bahkan di masa mendatang. Maka dari itu, siswa harus belajar bahasa Indonesia 

demi dirinya sendiri dan juga negara, karena kegunaanya untuk berkomunikasi dalam 

kehidupan sehari-hari dan juga menjadi bentuk tanggung jawabnya sebagai warga 



negara. Di sisi lain, teknologi informasi dan komunikasi telah berkembang hingga 

mampu mempengaruhi berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk praktik 

berbahasa masyarakat penuturnya (Zein, 2018) 

Namun, ketika mempelajari bahasa Indonesia, sebagian besar siswa menganggap 

bahasa Indonesia pelajaran yang membosankan karena melibatkan banyak teks dan 

bacaan. Apalagi dengan pola pembelajaran dan sarana pendukung yang kurang 

memadai, yang menyebabkan anak-anak kurang tertarik dengan pelajaran bahasa 

Indonesia, padahal membaca adalah gudang ilmu, hingga disebut-sebut sebagai 

jendela dunia. Werdiningsing (2021) berpendapat bahwa dengan banyak membaca, 

siswa dapat mengetahui banyak, karena semakin banyak yang dibaca dan dipahami 

maka semakin yakin bahwa kita tahu dan semakin banyak yang bisa kita perbuat 

dengan adanya pengetahuan yang dipunyai. 

Selain itu pembelajaran bahasa Indonesia yang biasanya masih didominasi oleh 

guru membuat pembelajaran menjadi kurang interaktif. Padahal guru merupakan 

bagian yang sangat penting dari peranan untuk memajukan kualitas pendidikan, 

apalagi di era teknologi saat ini, guru harus mampu beradaptasi dan bersahabat baik 

dengan teknologi. Ambarwati (2018) mengatakan bahwa untuk mengembangkan 

keterampilan umum siswa, perlu dikembangkan pembelajaran yang selalu 

disesuaikan dengan perkembangan teknologi. Menurut Dwijayant (2017), 

pembelajaran holistik adalah suatu proses di mana siswa membentuk suatu kesatuan 

untuk mengembangkan seluruh potensi dirinya, meliputi aspek intelektual, 

emosional, sosial, estetika, jasmani dan rohani, dalam interaksi dengan lingkungan 

dan sepanjang hayat.  

Oleh karena itu, pedoman kualifikasi profesi guru juga akan menyesuaikan 

dengan perkembangan tersebut. Kesuksesan pembelajaran tidak hanya bersangkutan 

dengan metode yang digunakan, tetapi alat dan sarana pengajaran yang juga sangat 

berpengaruh, Utami (2018). Guru dapat menggunakan media pembelajaran untuk 

memudahkan penyampaian materi pembelajaran. Tentunya diperlukan suatu media 

belajar yang dapat menunjang agar siswa mudah untuk menerima dan memahami 

materi pembelajaran, serta menjadi tertarik untuk belajar sehingga memperoleh hasil 

belajar yang meningkat. Menurut Rohani (2019) media pembelajaran adalah sarana 

atau sejenisnya yang bisa dimanfaatkan sebagai penyampai pesan dalam 

pembelajaran, alat itu ada untuk menjadikan pesan lebih mudah dimengerti dan 

dipahami oleh siswa. 

Media pebelajaran yang didukung dengan teknologi dapat meningkatkan 

kemampuan dan motivasi siswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran. 

Macromedia flash merupakan salah satu tool yang dapat digunakan untuk 



menghasilkan materi pendidikan. Penggunaan macromedia flash dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia dapat membantu guru memperjelas konsep sehingga siswa dapat 

lebih cepat memahaminya. Hal ini juga dapat memberikan siswa pengalaman baru 

untuk membuat mereka bersemangat dalam belajar.  

Berdasarkan hasil pengamatan awal peneliti menyimpulkan bahwa pada proses 

pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Hasyim Asy'ari Batu, media pembelajaran 

yang digunakan berupa Lembar Kerja Siswa (LKPD), jarang menggunakan 

powerpoint dan LCD proyektor. Selain itu belum ada yang menggunakan media 

berbasis flash, karena guru belum mengetahui perangkat lunak berbasis flash, hal ini 

menjelaskan bahwa pemanfaatan media belajar masih belum maksimal.  

Hal tersebut yang mendorong penulis untuk membuat media pembelajaran 

animasi interaktif berbasis macromedia flash, dengan metodologi pengembangan 4D 

untuk materi teks cerita pendek dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran 

Animasi Interaktif Menggunakan Macromedia Flash 8 pada Teks Cerpen Kelas XI 

SMA Hasyim Asy’ari”. Tujuan penelitian pengembangan ini adalah untuk 

menciptakan sebuah produk media pembelajaran yang dapat lebih membentuk 

pemahaman siswa dalam mempelajari teks cerpen, sekaligus membuat siswa lebih 

aktif dengan menciptakan inovasi, kreatif, dan proses belajar mengajar yang 

interaktif. Selain itu, terdapat tujuan khuss dilakukannya penelitian ini, yakni untuk 

mengetahui (1) hasil pengembangan, (2) hasil uji coba, dan (3) hasil uji efektivitas 

media animasi interaktif menggunakan macromedia flash 8 pada materi teks cerpen 

kelas XI. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah R & D (Research and Development). 

Model pengembangan penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D yang 

dikembangkan oleh Thiagarajan, dkk. Model pengembangan 4D memiliki empat 

tahapan utama, yaitu Define atau pendefinisian, Design atau perancangan, Develop 

atau pengembangan, Disseminate atau penyebaran.  

Pelaksanaan penelitian pengembangan ini dimulai dari tahap pendefinisian 

berguna untuk mengidentifikasi dan mendefinisikan kebutuhan pembelajaran dan 

mengumpulkan berbagai informasi tentang produk pengembangan. Tahapan ini 

dibagi menjadi beberapa tahapan, yaitu: (1) Analisis Awal yaitu penyebaran angket 

kebutuhan siswa dan guru, (2) Analisis Peserta Didik, (3) Analisis Tugas, (4) Analisis 

Konsep, (5) Analisis Tujuan Pembelajaran. 

Tahap selanjutnya mengacu pada perancangan media animasi menggunakan 

macromedia flash 8 dengan tujuan merancang prototype bahan ajar. Tahap ini terdiri 



dari empat langkah yakni penyusunan tes, pemilihan media, pemilihan format, 

perancangan awal, pada rancangan awal ini tujuannya adalah menyiapkan desain 

produk berupa prototype yang sesuai dengan hasil analisis materi dan kurikulum yang 

dikembangkan. Media ini di desain menggunakan aplikasi utama yakni macromedia 

flash 8 dengan aplikasi pendukung berupa canva, remove background dan convert 

file. Media pembelajaran ini didesain di dalamnya memuat, (1) profil pengembang, 

(2) petunjuk belajar, (3) petunjuk penggunaan, (4) KI, KD dan indikator, (5) tujuan 

pembelajaran, (6) materi pembelajaran, (7) kuis pembelajaran, dan (8) sumber. 

Selanjutnya adalah tahap Pengembangan, pada tahap ini menghasilkan draft 

pertama dari media animasi yang dikembangkan dengan macromedia flash 8. Setelah 

proses pengembangan pertama, proses selanjutnya adalah validasi ahli, terdiri dari (1) 

ahli materi, (2) ahli bahasa, (3) ahli media, dan (4) ahli perancang pembelajaran, 

kemudian diuji cobakan pada guru bahasa Indonesia dan siswa kelas XI IPS SMA 

Hasyim Asy’ari Batu. Selanjutnya tahap penyebaran yaitu penyebaran terbatas media 

pembelajaran animasi interaktif. 

Jeiniis data dalam peineiliitiian iinii beirupa data deiskriiptiif kualiitatiif dan kuantiitatiif. 

Data kualiitatiif diipeiroleih darii hasiil obseirvasii, angkeit keibutuhan seibagaii bahan 

masukan awal dalam meingeimbangkan produk awal. Data kuantiitatiif diipeiroleih pada 

skor peiniilaiian keilayakan meidiia aniimasii iinteiraktiif teiks ceirpein keilas XIi yang 

diibeiriikan oleih ahlii meidiia, ahlii mateirii, ahlii bahasa dan ahlii peirancang peimbeilajaran, 

seilaiin iitu data kuantiitatiif diipeiroleih darii hasiil preiteist, postteist dan angkeit analiisiis 

reispon teirhadap meidiia aniimasii iinteiraktiif teiks ceirpein keilas XIi.  

Peineiliitiian iinii meinggunakan 3 iinstrumein yaiitu peidoman obeiseirvasii, teis dan 

angkeit. Leimbar obseirvasii diigunakan untuk meingeitahuii peinggunaan meidiia dalam 

peimbeilajaran dii SMA Hasyiim Asy’arii Kota Batu. Teis diigunakan untuk meingukur 

eifeiktiiviitas produk bahan ajar yang diihasiilkan. Leimbar angkeit diigunakan untuk 

meingeitahuii keibutuhan siiswa, keibutuhan guru dan meingukur keivaliidan meidiia 

peimbeilajaran teiks ceirpein yang diikeimbangkan. 

Data dalam penelitian ini dianalisis dengan dua macam teknik. Pertama, data 

dianalisis secara kualitatif, khususnya untuk data hasil observasi, angket berupa hasil 

penulaian uji ahli, analisis kebutuhan dan analisis respon. Kedua, data dianalisis 

secara kuantitatif dengan teknik statistik deskriptif dan uji-t untuk menentukan 

efektivitas produk yang dihasilkan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  



Pada bagian ini dibahas mengenai (1) hasil pengembangan produk, (2) hasil 

uji coba produk, dan (3) hasil uji efektivitas produk. Pengembangan dilakukan 

dengan menggunakan model 4D dengan alur pengembangan yaitu tahap 

pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran.  

 Berdasarkan angket kebutuhan guru dan siswa, maka dapat disimpulkan 

bahwa guru dan siswa menyetujui dan membutuhkan media pembelajaran animasi 

interaktif yang dibuat menggunakan macromedia flash 8 pada materi teks cerpen 

kelas XI untuk meningkatkan minat belajar siswa dan diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

Media pembelajaran animasi interaktif dibuat dengan menggunakan 

macromedia flash 8 dengan aplikasi pendukung yaitu (1) canva, untuk mendesain 

simbol, (2) remove background, untuk menghapus latar belakang simbol dan animasi, 

dan (3) convert file untuk mengonversi file mp3 ke wav sedangkan mp4 ke flv. Meidi ia 

peimbeilajaran ani imasii i inteirakti if i ini i di ibuat deingan ukuran 1280 x 720 pi ixeil, deingan 

jeini is huruf showcard gothi ic dan ceintury gothi ic. Meidi ia peimbeilajaran ani imasii i ini i 

teirdiiri i darii 22 sceinei, hi ingga nanti i akan meinjadi i satu keisatuan. 

 

Gambar 1 Tampilan Awal Aplikasi Macromedia Flash 8 

Seiteilah masuk pada tampi ilan awal aplikasi macromedia flash 8 seipeirti i pada 

gambar 1, peingeimbang meimi iliih flash documeint pada bagi ian creiat now, deingan 

beigi itu peingeimbang dapat mulai i meimbuat meidi ia peimbeilajaran ani imasi i i inteirakti if teiks 

ceirpein keilas XIi meinggunakan acti ion scri ip 0.2. Namun seibeilum i itu peingeimbang 

harus meimpeirsi iapkan mulai i dari i mateiri i, background, ani imasi i, gambar, vi ideio dan 

juga audi io.  



 
Gambar 2 Mndesain pada Aplikasi Canva 

 

 
Gambar 2 Menghapus Background 

Langkah seilanjutnya seiteilah mateiri i, background, ani imasi i, gambar, vi ideio 

sudah di isiiapkan adalah meireikam audi io yang di ilakukan peingeimbang seindi iri i meilaluii 

standart reicordi ings meilalui i ponseil. Seilai in i itu peingeimbang peirlu meingoveirt jeini is fi ile i 

untuk mp3 kei wav dan mp4 kei flv, peingeimbang meinggunakan weib cloudcoveirt 

seipeirti i pada gambar 4 di ibawah i ini i 

 
Gambar 4 Convert Jenis File 

Media pembelajaran animasi interaktif ini didalamnya memuat (1) halaman 

loading, (2) halaman login, (3) profil pengembang, (4) petunjuk belajar, (5) petunjuk 

penggunaan, (6) KI, KD indikator, (7) tujuan pembelajaran, (8) materi pembelajaran, 



(9) kuis pembelajaraan, (10) sumber. Adapun visualisai media pembelajaran animasi 

interaktif yang dibuat menggunakan macromedia flash 8 sebagai berikut: 

 

Gambar 5 Tampilan Loading 

Pada halaman pertama teirdapat judul “Meidi ia Peimbeilajaran Ani imasi i Iinteirakti if 

Bahasa Iindoneisi ia” untuk meinjeilaskan bahwa peingguna teilah beirada pada bagi ian 

proseis masuk meidi ia, di ileingkapi i tampi ilan kotak meimuat yang beirjalan keikanan untuk 

meimroseis masuk pada halaman login yang dapat dilihat pada gambar 6 di bawah ini: 

 
Gambar 6 Tampilan Login 

 
Gambar 7 Tampilan Menu Utama 

Pada bagi ian meinu utama i ini i teirdi iri i dari i beirbagai i macam meinu, yakni i: 

peitunjuk beilajar, KIi, KD dan i indi ikator, tujuan peimbeilajaran, mateiri i peimbeilajaran, 

kui is peimbeilajaran, peitunjuk peinggunaan, sumbeir mateiri i, dan profi il peingeimbang. 



Pada bagi ian i ini i juga di ileingkapi i tombol keiluar dan audi io peindukung yang 

meimaparkan teirdapat meinu apa saja pada bagi ian meinu utama i ini i. 

 
Gambar 8 Tampilan KI, KD dan Indikator 

 
Gambar 9 Tampilan Petunjuk Belajar dan Penggunaan 

 
Gambar 10 Tampilan Pilihan Materi 

Pada meinu mateiri i, peingguna akan di iarahkan pada halaman mateiri i yang 

meinampi ilkan kali imat ajakan “ayo mulai i beilajar!”. Di i sampi ingnya teirdapat 2 pi iliihan 

mateiri i yang dapat di ibuka seisuai i deingan peirteimuan peimbeilajaran, mateiri i 1 untuk 

peirteimuan peirtama dan mateiri i keidua untuk peirteimuan keidua, bagi ian i ini i juga di ileingkapi i 

audi io peinjeilasan. Pada setiap bagian materi memiliki halaman utama yang memuat 

submateri yang diajarkan setiap pertemuan, seperti yang bisa dilihat pada gambar 11 di 

bawah ini: 



 
Gambar 11 Tampilan Halaman Utama Materi 1 

 
Gambar 12 Tampilan Utama Menu Kuis 

Pada halaman iinii dapat diiliihat teirdapat 2 bagiian kuiis untuk 2 kalii peirteimuan, kuiis 1 

untuk peingguna yang sudah meinyeileisaiikan peimbeilajaran mateirii 1, seidangkan kuiis 2 

untuk peingguna yang sudah meinyeileisaiikan peimbeilajaran mateirii 2. Didalamnya memuat 

soal yag sesuai dengan indikator yang digunakan, pada bagain akhir siswa akan 

mengetahui hasi dari pekerjaannya. 

 

 
Gambar 13 Tampilan Soal Kuis 

 
Gambar 14 Tampilan Skor Akhir Kuis 

Selain itu terdapat profil pengembang dan sumber materi yang dimuat pada media 

animasi interaktif ini 



 
Gambar 15 Tampilan Profil Pengembang 

 
Gambar 16 Tampilan Sumber Materi 

 Seiteilah tahap peingeimbangan seileisaii, meidiia diivaliidasiikan pada valiidator ahlii 

bahasa, ahlii mateirii, ahlii meidiia dan ahlii peirancang peimbeilajaran. Namun seibeilum iitu, 

diilakukan valiidiitas pada iinstrumein yang akan diigunakan pada satu ahli. Uji i vali idi itas 

i instrumein di ilakukan deingan meili ibatkan ahli i untuk meinguji i keiseisuai ian i instrumein 

deingan tujuan peineili iti ian. Untuk kemudian instrumen tersebut digunakan untuk 

menilai media. Hasi il dari i ahli i mateiri i 82%, hasi il darii ahli i bahasa 78%, hasi il dari i ahli i 

meidi ia 95% dan hasi il darii ahli i peirancang peimbeilajaran 88%, rata-rata uji i keilayakan 

darii seiluruh vali idator adalah 85,9% dan dinyatakan layak untuk diuji cobakan. 

Seiteilah meidi ia di inyatakan layak atau vali id untuk di iujii cobakan, peneliti 

meilakukan peirbai ikan seisuai i saran yang di ibeiri ikan 

 
Gambar 17 Tampilan Petunjuk Belajar 

Memperbaiki bahasa pada 

petunjuk belajar yang kurang 

interaktif 

 

Penambahan video penjelasan 

pada materi 



Gambar 18 Tampilan Materi Nilai Estetika 

 
Gambar 19 Tampilan Soal Kuis 

Perbaikan kuis yang mengacu 

pada indikator 

Seilanjutnya peineili iti i akan sampai i pada tahap meinguji i cobakan produk 

peingeimbangan keipada subjeik uji i coba yang sudah di ipi iliih. Uji i coba akan di ilakukan 

pada satu keilas XIi IiPS SMA Hasyi im Asy’ari i Batu, pada keilas iini i teirdapat 23 si iswa 

yang teirdiiri i dari i 16 si iswa lakii-lakii dan 7 si iswii peireimpuan. 

Angkeit reispon si iswai di igunakan untuk meingukur keilayakan meidi ia 

peimbeilajaran ani imasii i inteirakti if meinggunakan macromeidi ia flash 8 pada teiks ceirpein 

keilas XIi darii sudut pandang si iswa seibagai i subjeik peineili iti ian. Adapun rata-rata reispon 

si iswa adalah 82,6%.  Pada angket respon guru mendapatkan hasi il 100% untuk 

kelayakan media animasi interaktif yang dibuat menggunakan macromedia flash 8 

deingan kriiteiri ia peini ilaiian sangat baiik. 

Uji i eifeikti ivi itas meidi ia peimbeilajaran ani imasii i inteirakti if meinggunakan 

macromeidi ia flash 8 pada mateiri i teiks ceirpein keilas XIi i ini i di ilakukan pada keilas XIi IiPS 

di i SMA Hasyi im Asy’ari i. Uji i eifeikti ifi itas iini i di iawali i deingan peimbeiri ian preiteist untuk 

meingukur peimahaman si iswa meingeinai i mateiri i teiks ceirpein seibeili im di ibeiri i peirlakuan 

atau seibeilum di iteirapkan meidi ia teirseibut. Peirseintasei peiroleihan ni ilai i preiteist yakni i 

teirdapat 9 si iswa atau 39,13% pada kateigori i bai ik, 7 si iswa atau 30,44% pada kate igori i 

seidang, 4 si iswa atau 17,39% pada kate igori i kurang, dan 3 si iswa atau 13,04% pada 

kateigori i sangat kurang. 

Seiteilah di ilakukan preiteist, langkah seilanjutnya adalah meilakukan 

peimbeilajaran deingan meinggunakan produk meidi ia peimbeilajaran ani imasii i inteirakti if 

meinggunkana macromeidi ia flash 8 pada mateiri i teiks ceirpein keilaas XIi, keimudi ian 

di ilanjutkan deingan peimbeiri ian postteist untuk meingukur peimahaman si iswa meingeinai i 

mateiri i teiks ceirpein seisudah di ibeiri i peirlakuan atau se isudah di iteirapkan me idi ia teirseibut. 

peirseintasei peiroleihan ni ilai i postteist yakni i teirdapat 13 si iswa atau 56,52% pada kate igori i 

sangat baiik, 9 si iswa atau 39,13% pada kate igori i bai ik, dan teirdapat 1 si iswa atau 4,35% 

pada kateigorii seidang. 



Data hasi il preiteist dan postteist dii atas uji i coba meidi ia peimbeilajaran ani imasii 

meinggunakan macromeidi ia flash 8 pada teiks ceirpein keilas XIi SMA Hasyi im Asy’ari i 

Batu, akan di i uji i eifeikti ivi itas iini i meilalui i ujii stati isti ik deiskriipti if dan uji i T-teist sampeil 

beirpasangan. Hasi il anali isi is statiisti ik deiskri ipti if data hasi il tes s  di ipeiroleih deingan 

meinggunakan Program IiBM SPSS Stati istiic 29 for Wi indows. 

Statistika deskriptif Data Hasil Pretest Kelas XI IPS 

 Pretest Posttest 

N 23 23 

Range 54 25 

Minimum 30 70 

Maximum 84 95 

Median 67 88 

Mean 65,47 87,21 

Std. Deviation 15,7 7,4 

Variance 247,8 54,9 

Beirdasarkan data tabe il di iatas, dapat di ili ihat bahwa rata-rata ni ilaii preiteist adalah 

65.47, ni ilaii maksi imum 84 dan ni ilaii mi ini imum 30, seidangkan rata-rata ni ilaii possteist 

yai itu 87,21 ni ilai i maksiimum 95 dan ni ilaii mi iniimum 70. Darii deiskriipsi i data di i atas, 

dapat di ikeitahui i bahwa ni ilaii rata-rata possteist jauh beirbeida deingan ni ilaii rata-rata 

preiteist pada keilas, hal i ini i teirliihat dari i peirbeidaan ni ilaii rata-rata preiteist dan 

possteistnya.  

Seilaiin meilakukan uji i stati istiik deiskri ipti if, maka juga di ilakukan uji i hi ipoteisi is. 

Uji i hi ipoteisiis yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i adalah uji i stati istiic parameitri ic yai itu 

Paiireid Samplei t-teist atau Uji i t-teist Sampeil Beirpasangan kareina beirasal dari i dua 

variiabeil yang sali ing beirhubungan. 

Beiri ikut adalah hasi il yang di ipeiroleih darii uji i T-teist Sampeil Beirpasangan  

Hasil Paired Samples Statistics 

Paired Samples Statistics 

 Me ian N Std. De iviiatiion Std. E irror Meian 

Paiir 1 Preite ist 65,4783 23 15,74475 3,28301 

Postte ist 87,2174 23 7,41593 1,54633 

 

 Pada hasi il output peinguji ian stati isti ik tabeil di i atas, diipeirliihatkan ni ilaii darii 

keidua sampeil yang di iteili iti i yakni i ni ilaii preiteist dan postteist. Darii ni ilai i preiteist di ipeiroleih 

rata-rata atau meian seibeisar 65,47. Seidangkan untuk ni ilaii postteist diipeiroleih ni ilaii rata-



rata atau meian 87,21. Jumlah reispondein atau ni ilai i N yang di igunakan seibagai i sampeil 

beirjumlah 23. Untuk ni ilaii std. Deivi iati ion (standar deivi iasi i) pada preiteist seibeisar 15,7 

dan postteist seibeisar 7,4. Niilaii Std. Eirror Meian untuk preiteist seibeisar 3,28  dan untuk 

postteist seibeiar 1,54.  

Beirdasarkan paparan hasi il statiisti ik di i atas, diikeitahuii bahwa ni ilaii rata-rata 

hasi il beilajar pada preiteist 65,45 < postteist 86,78. Maka, seicara deiskri ipti if ada 

peirbeidaan rata-rata hasi il peimbeilajaran meinuli is antara preiteist deingan hasi il 

peimbeilajaran me inuli is postteist. 

 

Rumusan hi ipoteisiis peineili itiian yang di iuji i adalah seibagai i beiri ikut:  

  : Meidi ia peimbeilajaran ani imasii i inteirakti if meinggunakan macromeidi ia flash 8 ti idak 

eifeikti if diigunakan dalam peimbeilajaran mateiri i teiks ceirpein keilas XIi SMA Hasyi im 

Asy’arii Batu 

  : Meidi ia peimbeilajaran ani imasii i inteirakti if meinggunakan macromeidi ia flash 8 eifeikti if 

di igunakan dalam peimbeilajaran mateiri i teiks ceirpein keilas XIi SMA Hasyi im 

Asy’arii Batu 

S. Santoso (2019), pe idoman peingambi ilan keiputusan dalam uji i pi ireid sampeil t-

teist beirdasarkan ni ilaii si igni ifi ikansi i (Si ig.) hasi il output SPSS, adalah se ibagai i beiri ikut: 

1. Jiika ni ilaii Siig. (2-taiileid) < 0,05, maka    di itolak dan    di iteiri ima 

2. Jiika ni ilaii Siig. (2-taiileid) > 0,05,    di iteiri ima dan    di itolak 

Darii tabeil di i atas, diikeitahui i bahwa ni ilaii si igni ifi icancei 0,001 < 0,05, maka ki ita 

dapat di isi impulkan bahwa te irdapat peirbeidaan yang nyata antara hasi il beilajar bahasa 

Iindoneisi ia pada data preiteist dan postteist. Maka Ho diitolak dan Ha diiteiriima, jadii dapat 

diisiimpulkan ada peingaruh dalam peinggunaan me idi ia peimbeilajaran ani imasi i i inteirakti if 

meinggunakan macromeidi ia flash 8 pada mateiri i teiks ceirpein keilas XIi SMA Hasyi im 

Asy’arii Batu. 

Pembahasan 

Proses pengembangan media peimbeilajaran aniimasii iinteiraktiif meinggunakan 

macromeidiia flash 8 pada mateirii teiks ceirpein keilas XIi iinii meinggunakan modeil 

 

 

Paiire id Di iffe ire ince is 

T Df Me ian 

Std. 

De iviiatiio

n 

Std. 

E irror 

Me ian 

95% Confi ide ince i 

I inteirval of the i 

Diiffe ire ince i Siig. (2-

taiile id) Lowe ir Uppe ir 

Paiir 

1 

preite ist - 

postte ist 

-

21,7391

3 

15,6589

1 

3,26511 -

28,51055 

-14,96771 -6,658 22 ,001 



peingeimbangan 4D yang teirdiirii darii eimpat tahapan, yaiitu tahap peindeifiiniisiian, 

peirancangan, peingeimbangan, dan peinyeibaran. 

 Pada tahap peirtama yaknii tahap peindeifiiniisiian (deifiinei) diilakukan deingan cara 

meilaksanakan obseirvasii dan peinyeibaran angkeit analiisiis keibutuhan pada guru dan 

siiswa. Diipeiroleih hasiil 100% pada analiisiis keibutuhan guru dan 65,2% siiswa 

meinyatakan sangat meimbutuhkan meidiia peimbeilajaran aniimasii iinteiraktiif 

meinggunakan macromeidiia flash 8 untuk dapat meinariik miinat dalam proseis  

peimbeilajaran. Seiteilah hasiil obseirvasii dan analiisiis keibutuhan diipeiroleih, keimudiian 

diirangkum dan diianaliisiis keikurangan dalam proseis peimbeilajaran guna meinjadii dasar 

peineintuan konseip dan tujuan.  

Beirdasarkan peimaparan di iatas di iteimukan ti inggi inya keibutuhan teirhadap 

meidi ia peimbeilajaran ani imasi i i inteirakti if untuk peimbeilajaran di i keilas. Hal i ini i seilaras 

deingan hasi il obseirvasi i yang teilah di ilakukan peineili itii dalam proseidur peineili itiian di i 

tahap awal, bahwasannya hasi il peimbeilajaran mateiri i teiks ceirpein masi ih beirada di i skala 

reindah. Kurangnya i inovasi i dalam peimbeilajaran teiks ceiri ita peindeik, bai ik dari i modeil 

peimbeilajaran, meidi ia peimbeilajaran maupun bahan ajar. Seilai in i itu guru juga masi ih 

mi iniim meimanfaatkan teiknologi i untuk proseis peimbeilajaran di i keilas. Oleih kareina i itu, 

si iswa beiranggapan peimbeilajaran mateiri i teiks ceiri ita peindeik teirlalu monoton dan ti idak 

meinari ik. 

 Hal i ini i seijalan deingan latar beilakang di ilakukannya peineili iti ian oleih Handayani i 

(2018), bahwasannya si iswa masi ih keisuli itan dalam meinyi impulkan ni ilai i-ni ilai i dalam 

seibuah ceiri ita peindeik, seilai in i itu, hanya buku teiks yang di igunakan dalam meidi ia yang 

di igunakan untuk peimbeilajaran. Meiski ipun karakteiri isti ik peimbeilajaran di i eira 

globali isasi i saat i ini i leibi ih meingutamakan peinggunaan teiknologi i dalam peimbeilajaran, 

maka guru juga harus meinggunakan meidi ia yang dapat meirangsang mi inat beilajar 

si iswa. Ambarwati i eit al,. (2020) meineirangkan bahwa, guru meimi ili iki i peiran strateigi is 

dalam meingasah ni ilai i, pandangan, dan peimi iki iran si iswa. Untuk meiwujudkan hal 

teirseibut, guru harus seileikti if dan i inovati if dalam peimi iliihan modeil peimbeilajaran, meidi ia 

peimbeilajaran dan bahan ajar yang di igunakan dalam peimbeilajaran. 

 Tahap keidua yakni i tahap peireincanaan meirupakan tahapan peireincanaan dan 

proseis peimbuatan rancangan produk atau meidi ia peimbeilajaran. Pada fasei i ini i, produk 

atau meidi ia di ireincanakan atau di irancang, meingadaptasi i i informasi i keibutuhan yang 

di ipeiroleih seilama peingamatan dan anali isi is keibutuhan. Pada tahap i ini i meidi ia atau 

produk di ideisai in deingan meinggunakan apli ikasi i macromeidi ia flash 8, canva, reimovei 

bg, dan conveirt fi ilei guna meimpeirmudah dalam peimbuatan produk.  

 Macromeidi ia flash 8 seindi iri i meirupakan peirpaduan antara konseip 

peimbeilajaran dan teiknologi i audi io vi isual yang dapat meinghasi ilkan fi itur-fi itur baru 



yang dapat di igunakan dalam peingajaran, seilai in i itu apli ikasi i i ini i mudah di ipeilajari i 

deingan bahasa peimrograman yang dapat di ipahami i oleih peimula. Seijalan deingan 

peindapat Mayana, dkk (2021) yang meinuturkan bahwa proye ik flash teirseibut dapat 

beiri isi i gambar, teiks, vi ideio, ani imasi i seideirhana dan eifeik lai innya. Program i ini i juga 

di ileingkapi i deingan fi itur scri ipt untuk meimbuat ani imasi i yang meimbantu meimbuat 

meidi ia peimbeilajaran meinjadi i leibi ih meinari ik dan codi ing (bahasa peimrograman) ti idak 

teirlalu suli it di ipeilajari i bagi i peimula yang meinggunakan macromeidi ia flash 8 untuk 

meimbuat bahan peimbeilajaran. 

Pada tahap keiti iga yai itu tahap peingeimbangan, pada tahap i ini i produk akan 

mulai i di iniilai i oleih eimpat orang ahli i yakni i dosein yang beirkompeitein dalam bi idangnya, 

yakni i ahli i mateiri i, ahli i bahasa, ahli i meidi ia dan ahli i peirancang peimbeilajaran. Hasi il 

rata-rata peini ilai ian dari i ahli i mateiri i adalah 82%, hasi il rata-rata peini ilai ian dari i ahli i 

bahasa adalah 78%, hasi il rata-rata peini ilai ian ahli i meidi ia adalah 95% dan hasi il rata-rata 

peini ilai ian dari i ahli i peirancang peimbeilajaran adalah 88%. Seihi ingga hasi il rata-rata uji i 

keilayakan dari i seiluruh vali idator adalah 85,9% dan di inyatakan vali id atau layak untuk 

di iujii cobakan. 

Seiteilah di ivali idasi i oleih para ahli i dan di inyatakan layak untuk di iuji i cobakan, 

maka tahap seilanjutnya adalah reivi isi i pada beibeirapa bgai ian yang di isarankan seibeilum 

nanti inya di iuji i cobakan. Uji i coba di ilakukan pada satu keilas XIi IiPS di i SMA Hasyi im 

Asy’ari i Batu deingan julah 23 si iswa. Uji i coba di ilakukan seilama dua kali i peirteimuan, 

peirteimuan peirtama meilakukan teis seibeilum di ibeiri i ti indakan (preiteist) dan peirteimuan 

keidua meilakukan teis seisudah di ibeiri i ti indakan (postteist), yang hasi ilnya teirdapat 

peirbeidaan yang si igni ifi ikan dari i hasi il preiteist deingan hasi il postteist. Seiteilah 

peimbeilajaran teiks ceirpein di ilakukan deingan meinggunakan produk yang teilah 

di ikeimbangkan yakni i meidi ia peimbeilajaran ani imasi i i inteirakti if meinggunakan 

macromeidi ia flash 8, si iswa dan guru di imi inta meingi isii angeit reispon guna meimpeiroleih 

peini ilai ian teirhadap meidi ia peimbeilajaran ani imasi i i inteirakti if dari i si iswa dan guru. Hasi il 

rata-rata reispon si iswa adalah 82,6% dan hasi il reispon guru adalah 100%, dari i hasi il 

teirseibut dapat di ili ihat bahwa meidi ia peimbeilajaran ani imasi i iinteirakti if meindapatkan 

reispon yang bai ik dari i si iswa maupun dari i guru. 

Hal yang sama juga teirjadi i pada hasi il peineili iti ian yang di ilakukan oleih 

Handayani i (2018) meingeinai i peinggunaan meidi ia peimbeilajaran i inteirakti if pada 

keiteirampi ilan meimbaca meinunjukan bahwa seimaki in meini ingkat, di iteirangkan bahwa 

teirdapat peirbeidaan yang si igni ifi ikan antara hasi il beilajar si iswa yang di ibeilajarkan 

deingan meinggunakan meidi ia peimbeilajaran i inteirakti if deingan hasi il beilajar si iswa yang 

di ibeilajarkan deingan meidi ia peimbeilajaran buku teiks. Meindukung urai ian di i atas, 

Wiiratmojo dan Hardjo (dalam Feibri ita dan Ulfah, 2019) meingungkapkan salah satu 



upaya untuk meini ingkatkan mi inat dan moti ivasi i beilajar si iswa yai itu peinggunaan meidi ia 

beilajar yang bai ik dan beinar seirta meinari ik. Peimanfaatan meidi ia beilajar dalam proseis 

beilajar meingajar dapat meini imbulkan mi inat dan keii ingi inan baru, meini imbulkan 

motiivasi i dan meirangsang keigi iatan beilajar, bahkan meimbawa eifeik psi ikologi is dalam 

beilajar. Peimanfaatan meidi ia beilajar pada tahap peindahuluan peimbeilajaran 

meimbeiri ikan kontri ibusi i yang nyata teirhadap eifeikti ifi itas peimbeilajaran dan 

peinyampai ian peisan seirta i isii peilajaran pada saat i itu. 

Adapun manfaat meidi ia peimbeilajaran dalam proseis beilajar si iswa adalah 

meinari ik peirhati ian si iswa seihi ingga dapat meinumbuhkan mi inat dan moti ivasi i beilajar, 

bahan peilajaran akan leibi ih jeilas maknanya seihi ingga dapat leibi ih di ipahami i oleih para 

si iswa, dan meimungki inkan si iswa untuk meinguasai i tujuan peimbeilajaran yang leibi ih 

bai ik, Sudjana dan Ri ivai i (dalam Arsyad, 2013). Hasi il dari i eingkeit reispon si iswa 

meirupakan wujud dari i manfaat meidi ia peimbeilajaran, di iteirangkan bahwa reispon si iswa 

atau dapat di ikatakan mi inat si iswa pada meidi ia peimbeilajaran ani imasi i i inteirakti if i inii 

bai ik, dan hasi il peimbeilajaran seiteilah meinggunakan meidi ia peimbeilajaran ani imasi i 

i inteirakti if i ini i dapat meini ingkat si igni ifi ikan dari i pada hasi il ni ilai i preitst. 

Seiteilah meindeiskri ipsi ikan uji i keilayakan produk, maka di ilakukan uji i eifeikti ivi itas 

untuk meingeitahui i si igni ifi ikansi i dari i ni ilai i preiteist dan postteist dalam peimbeilajaran teiks 

ceirpein, yakni seibeilum dan seisudah meinggunakan meidi ia peimbeilajaran ani imasi i 

i inteirakti if yang dibuat dengan macromeidi ia flash 8 keilas XIi SMA Hasyi im Asy’ari i 

Batu. Uji i eifeikti ivi itas di ilakukan deingan stati isti ik deiskri ipti if dan uji i t sampeil 

beirpasangan. Beirdasarkan hasi il stati istiik deiskri ipti if rata-rata ni ilai i preiteist adalah 65,47, 

seidangkan rata-rata ni ilai i postteist yai itu 87,21. Dari i deiskri ipsi i data di i atas, dapat 

di ikeitahui i bahwa ni ilai i rata-rata postteist jauh beirbeida deingan ni ilai i rata-rata preiteist 

pada keilas, hal i ini i teirli ihat dari i peirbeidaan ni ilai i rata-rata preiteist dan possteistnya.  

Seilai in i itu, beirdasarkan hasi il ujii t sampeil beirpasangan data preiteist dan 

postteist, diipeiroleih ni ilai i preiteist 65,47 < postteist 87,21. Keimudi ian di ipeiroleih ni ilai i Siig. 

(2-tai ileid) adalah seibeisar 0,001 < 0,05. 

Seijalan deingan peineili iti ian yang teilah di ilakukan pada saat peirteimuan keidua, 

keiti ika peimbeilajaran di ilakukan deingan meinggunakan meidi ia peimbeilajaran ani imasi i 

i inteirakti if yang di ibuat deingan meinggunakan macromeidi ia flash 8, peineili iti i meindapat 

reispon antusi ias dari i para si iswa. Pada saat peimbeilajaran, si iswa teirli ihat antusi ias dan 

peinasaran teirhadap meidi ia peimbeilajaran teirseibut kareina peiseirta di idi ik sama seikali i 

beilum peirnah meinggunakan meidi ia peimbeilajaran beirbasi is androi id yang dapat 

di igunakan seicara mandi iri i pada ponseil masi ing-masi ing si iswa. 

Seijalan deingan peineili iti ian yang di ilakukan oleih Imah, dkk (2022), 

bahwasannya deingan di igunakannya meidi ia peimbeilajatan i inteirakti if beirbasi is 



macromeidi ia flash dapat meini ingkatkan mi inat beilajar si iswa dan di iharapkan 

meini ingkatkan hasi il beilajar si iswa. Meidi ia i ini i dapat di ijadi ikan seibagai i alteirnati if meidi ia 

peimbeilajaran, yang tujuannya untuk meingeimbangkan meidi ia peimbeilajaran dari i yang 

seimula hanya beirpatok pada buu meinjadi i meidi ia yang dapat di igunakan meilalui i 

eileiktroni ik. 

Peingeimbangan meidi ia ani imasi i iinteirakti if dalam peimbeilajaran meimahami teiks 

ceirpein juga teilah di ilakukan oleih Handayani i (2018). Hasi il peineili iti iannya di ikeitahui i 

bahwa teirdapat peirbeidaan yang si igni ifi ikan antara hasi il beilajar si iswa yang 

di ibeilajarkan deingan meinggunakan meidi ia peimbeilajaran i inteirakti if deinagn hasi il beilajar 

si iswa yang di ibeilajarkan deingan meidi ia peimbeilajaran buku teiks saja. 

Dari i hasi il peineili iti ian yang di ilakukan oleih peineili iti i, peineili iti ian mi iliik Imah, dkk 

(2022) seirta peineili iti ian mi iliik Sibuea (2018), meindukung teiori i yang teilah di ipaparkan 

peineili iti i dalam keigunaan toreiti is peineili iti ian i ini i di i bab seibeilumnya, yai itu teiori i mi iliik 

Wiijayanto (dalam Rosmi iati i, 2019), bahwa deingan adanya meidi ia peimbeilajaran 

ani imasi i i inteirakti if, si iswa dapat beilajar leibi ih teirtari ik dan meinari ik alm proseis 

peimbeilajaran bahas Iindoneisi ia seirta adanya ani imasi i iinteirakti if si iswa bi isa meimbaca 

deingan bai ik dan beinar. 

Beirdasarkan urai ian di i atas, dari i hasi il stati istiik deiskri ipti if fan hasi il uji i t yang 

teilah di ilakukan, dapat di isi impulkan bahwa meidi ia peimbeilajaran ani imasi i i inteirakti if 

yang di ibuat meinggunakan macromeidi ia flash 8 eifeikti if di igunakan dalam peimbeilajaran 

mateiri i teiks ceiri ita peindei keilas XIi SMA Hasyi im Asy’ari i Batu. Seilai in i itu, peineili iti ian 

yang teilah di ilakukan Imah, dkk dan Sibueai juga meinujukkan bahwa meidi ia 

peimbeilajaran i inteirakti if eifeikti if di igunakan dalam peimbeilajaran teiks ceirpein. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian pengembangan deingan meinggunakan modeil peingeimbangan 4D ini 

dapat di isi impulkan ti iga hal beiri ikut. Peirtama, hasi il peingeimbangan meidi ia peimbeilajaran 

ani imasii i inteirakti if meinggunakan macromeidi ia flash 8 mateiri i teiks ceirpein keilas XIi, 

di imulai i deingan tahap peindeifniisi ian deingan analsi is masalah, keimudi ian anali isiis 

keibutuhan diipeiroleih hasi il 100% pada anali isi is keibutuhan guru dan 65,2% si iswa 

meinyatakan sangat me imbutuhkan meidi ia peimbeilajaran ani imasii i inteirakti if 

meinggunakan macromeidi ia flash 8 untuk dapat meinariik mi inat dalam proseis  

peimbeilajaran. Tahap seilanjutnya adalah tahap pe irancangan, meidi ia peimbeilajaran 

ani imasii i inteirakti if diirancang deingan meinggunakan apli ikasi i macromeidi ia flash 8, 

canva, reimovei bg dan conveirt fi ilei. Diidalamnya me imuat peitunjuk beilajar, peitunjuk 

peinggunaan, KIi, KD dan Iindi ikator, tujuan peimbeilajaran, mateiri i, kui is dan profi il 

peingeimbang.  



Keidua, hasi il uji i coba meidi ia peimbeilajaran ani imasii i inteirakti if meinggunakan 

macromeidi ia flash 8 mateiri i teiks ceirpein keilas XIi di imulai i deingan meinvali idasi ikan 

meidi ia pada para ahli i. Hasi il dari i ahli i mateiri i 82%, hasi il darii ahli i bahasa 78%, hasi il 

darii ahli i meidi ia 95% dan hasi il dari i ahli i peirancang peimbeilajaran 88%, rata-rata uji i 

keilayakan darii seiluruh vali idator adalah 85,9%. Seiteilah iitu produk di iuji i cobakan pada 

keilas XIi IiPS SMA Hasyi im Asy’arii, deingan rata-rata niilaii preiteist adalah 65.47 dan 

rata-rata niilaii possteist yai itu 87,21. Adapun rata-rata reispon si iswa adalah 82,6% dan 

hasi il reispon guru adalah 100% de ingan kri iteiri ia peini ilaiian sangat bai ik.  

Keiti iga, beirdasarkan hasi il uji i-t diisi impulkan bahwa meidi ia peimbeilajaran 

ani imasii i inteirakti if deingan meinggunakan macromeidi ia flash 8 mateiri i teiks ceirpein keilas 

XIi eifeikti if diigunakan dalam pe imbeilajaran mateiri i teiks ceirpein keilas XIi SMA Hasyi im 

Asy’arii, kareina ni ilaii Si ig. (2-taiileid) adalah seibeisar 0,001 < 0,05 maka    di itolak dan 

   di iteiri ima. 

Adapun saran dalam penelitian ini adalah (1) saran pemanfaatan produk, yaitu 

sebaiknya media benar-benar dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhan guru dan siswa, 

serta permasalahan yang dihadapi selama pembelajaran, sehingga tujuan dari 

pengembangan produk tersebut dapat tepat sasaran.  (2) saran penyebaran, yaitu 

sebaiknya produk disebarkan atau diimplementasikan pada guru dan siswa yang 

memang membutuhkan media tersebut, sehingga dapat mengatasi kesenjangan-

kesenjangan yang ada selama pembelajaran. (3) saran pengembangan lebih lanjut, 

yaitu sebaiknya produk juga dapat dikembangkan untuk materi lain pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia, serta untuk peneliti selanjutnya alangkah lebih baik jika 

subjek penelitian yang digunakan lebih banyak sehingga hasil uji efektivitas media 

yang didapatkan lebih valid. 
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